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 Abstract. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) is a developmental 

disorder that affects academic, social, and emotional functioning. In Indonesia, the 
prevalence rate is significant, yet comprehensive reviews are still limited. The aim 

is to systematically review the prevalence of ADHD in Indonesia across various 

age groups and identify factors influencing its diagnosis and management. This 

study uses a systematic literature review approach. The data sources for this 

literature review include articles published in scientific journals, totaling 30. Some 

databases used include Google Scholar, Sage Publications, EBSCO, and 

repositories of higher education institutions in Indonesia. To ensure the validity and 

reliability of the findings, every step in this systematic literature review process 

follows standard guidelines such as PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). Qualifying studies were analyzed 

descriptively. The analysis results show that according to the National Statistics 
Agency (BPSN) in 2021, about 20% of children and adolescents in Indonesia 

experience mental health problems, including ADHD, equivalent to 16.8 million 

individuals. A 2019 study at the Disability Children Foundation of Surakarta 

(YPAC) reported a prevalence of ADHD of 26.4% among children. Symptoms vary 

by age, with late diagnosis commonly occurring in adults. Socio-cultural factors, 

stigma, and limited access to mental health services are major obstacles.  
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Abstrak. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah gangguan 

perkembangan yang memengaruhi fungsi akademik, sosial, dan emosional. Di 
Indonesia, tingkat prevalensinya signifikan, namun tinjauan komprehensif masih 

terbatas. Tujuannya adalah untuk meninjau secara sistematis prevalensi ADHD di 

Indonesia di berbagai kelompok usia dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi diagnosis dan penanganannya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan systematic literature review. Sumber data untuk ulasan literatur ini 

mencakup artikel-artikel yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah, sebanyak 30 

Beberapa database yang digunakan antara lain google schoolar, Sage publications, 

EBSCO, dan repository institusi pendidikan tinggi di Indonesia. Untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas temuan, setiap langkah dalam proses ulasan literatur 

sistematis ini mengikuti pedoman standar seperti PRISMA (Preferred Reporting 

Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Studi yang memenuhi syarat 
dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarakan Badan 

Pusat Statistik Nasional (BPSN) tahun 2021, sekitar 20% anak dan remaja 

Indonesia mengalami masalah kesehatan mental, termasuk ADHD, setara dengan 

16,8 juta jiwa. Sebuah studi tahun 2019 di Yayasan Anak Disabilitas Surakarta 

(YPAC) melaporkan prevalensi ADHD sebesar 26,4% di antara anak-anak. Gejala 

bervariasi berdasarkan usia, dengan diagnosis yang terlambat umum terjadi pada 

orang dewasa. Faktor sosial budaya, stigma, dan terbatasnya akses terhadap 

layanan kesehatan mental menjadi hambatan utama.  
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PENDAHULUAN 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan 

neurodevelopmental yang memiliki dampak signifikan pada perkembangan dan fungsi 

kehidupan sehari-hari seseorang. Gangguan ini ditandai oleh tiga gejala utama: 

ketidakmampuan untuk memusatkan perhatian (inatensi), hiperaktivitas, dan impulsivitas. 

Gejala ini dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, seperti kinerja akademis, hubungan 

sosial, serta kesehatan mental, dan dapat berlangsung hingga usia dewasa jika tidak ditangani 

dengan baik (American Psychiatric Association, 2013).  

ADHD sering kali dianggap sebagai gangguan yang terutama menyerang anak-anak. 

Namun, statistik ADHD di Indonesia menunjukkan bahwa gangguan ini mempengaruhi 

berbagai kelompok umur dengan cara yang mengejutkan. Menurut laporan terbaru dari 

Penelitian dari Kementerian Kesehatan Indonesia dan berbagai studi yang dipublikasikan 

mengungkapkan bahwa prevalensi ADHD tidak hanya tinggi di kalangan anak-anak, tetapi 

juga cukup signifikan di antara remaja dan orang dewasa. Setiap kelompok umur menghadapi 

tantangan yang berbeda dalam mengelola ADHD. Misalnya, anak-anak mungkin menghadapi 

kesulitan dalam belajar dan sosialisasi di sekolah, sedangkan remaja seringkali harus 

berurusan dengan tekanan sosial dan perubahan hormonal yang dapat memperburuk gejala 

mereka. Orang dewasa, di sisi lain, mungkin menghadapi tantangan dalam mempertahankan 

pekerjaan dan hubungan interpersonal (Wimbarti & Kusrohmaniah, 2023)  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional 2007, Indonesia memiliki sekitar 

82 juta anak. Dari jumlah tersebut, satu diantara lima anak dan remaja di bawah usia 18 tahun 

mengalami masalah kesehatan jiwa, termasuk ADHD. Ini berarti sedikitnya 16 juta anak di 

Indonesia menghadapi masalah kejiwaan seperti ADHD. Artikel ini akan mengeksplorasi 

statistik mengejutkan mengenai perbedaan kelompok umur dalam prevalensi ADHD di 

Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi ADHD mencapai 26,4%, yang 

merupakan angka yang signifikan dan memerlukan perhatian khusus. Mengingat tingginya 

angka ini, penting untuk memahami bagaimana ADHD mempengaruhi individu dari berbagai 

usia dan bagaimana setiap kelompok umur menghadapi tantangan yang unik dalam diagnosis 

dan pengelolaan gangguan ini (Prasaja et al., 2023)  

Anak-anak yang mengalami ADHD sering menghadapi kesulitan dalam belajar dan 

berinteraksi sosial di sekolah. Gejala seperti kesulitan fokus, hiperaktivitas, dan impulsivitas 

dapat menghambat prestasi akademis dan hubungan dengan teman sebaya. Sementara itu, 

remaja dengan ADHD mungkin mengalami tekanan sosial yang lebih besar, perubahan 

hormonal, dan tuntutan akademis yang meningkat. Kondisi ini dapat memperburuk gejala 
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mereka dan menyulitkan proses adaptasi sosial serta akademis. Orang dewasa yang hidup 

dengan ADHD sering kali menghadapi tantangan dalam mempertahankan pekerjaan dan 

membina hubungan interpersonal. Diagnosis ADHD pada orang dewasa sering terlambat 

karena gejala mereka mungkin dianggap sebagai bagian dari tantangan hidup sehari-hari atau 

kurangnya kesadaran tentang ADHD di kalangan profesional kesehatan. Akibatnya, banyak 

orang dewasa yang tidak menerima perawatan yang mereka butuhkan untuk mengelola gejala 

mereka secara efektif (Roshinah et al., 2014)  

Selain itu, faktor-faktor budaya dan sosial di Indonesia memainkan peran penting dalam 

persepsi dan penanganan ADHD. Dalam banyak kasus, stigma dan kurangnya pengetahuan 

tentang ADHD dapat menghambat individu dari mencari bantuan yang mereka butuhkan. Hal 

ini terutama berlaku di komunitas dengan akses terbatas ke sumber daya kesehatan mental. 

Oleh karena itu, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang ADHD melalui program 

pendidikan dan kampanye publik sangat penting untuk memastikan bahwa semua individu 

dengan ADHD mendapatkan dukungan yang mereka butuhkan. Dengan memahami 

perbedaan dalam prevalensi dan dampak ADHD di antara berbagai kelompok umur, kita dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk diagnosis dan pengelolaan gangguan ini. 

Melalui pendekatan yang inklusif dan holistik, kita dapat meningkatkan kualitas hidup 

individu dengan ADHD di Indonesia, memastikan mereka dapat mencapai potensi penuh 

mereka tanpa hambatan yang tidak perlu (WHO, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 

meninjau secara sistematis prevalensi ADHD di Indonesia di berbagai kelompok usia dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi diagnosis dan penanganannya.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis studi yang relevan mengenai prevalensi Attention-

Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) di Indonesia. Ulasan literatur sistematis dipilih 

karena memungkinkan penilaian menyeluruh dan terstruktur terhadap penelitian yang telah 

dipublikasikan, serta memberikan pandangan komprehensif tentang topik yang sedang diteliti.  

Sumber data untuk ulasan literatur ini mencakup artikel-artikel yang dipublikasikan 

dalam jurnal ilmiah, sebanyak 30 Beberapa database yang digunakan antara lain google 

schoolar, Sage publications, EBSCO, dan repository institusi pendidikan tinggi di Indonesia. 

Kriteria inklusi mencakup studi yang: (1) Dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau bahasa 

Indonesia. (2). Memiliki fokus pada prevalensi ADHD di berbagai kelompok umur di 

Indonesia. (3). Telah melalui proses peer-review. (4). Dipublikasikan antara tahun 2019 
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hingga 2023. Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang 

relevan, seperti "prevalensi ADHD di Indonesia," "ADHD pada anak-anak di Indonesia," 

"ADHD pada remaja di Indonesia," dan "ADHD pada orang dewasa di Indonesia." Setelah 

mengidentifikasi artikel- artikel potensial, tahap seleksi dilakukan melalui penyaringan judul 

dan abstrak untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi.  

Artikel yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara mendalam. Data yang diekstraksi 

dari setiap artikel mencakup informasi tentang desain penelitian, sampel populasi, metode 

diagnosis ADHD, hasil prevalensi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi prevalensi ADHD. 

Hasil dari setiap studi kemudian dibandingkan dan dikompilasikan untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang prevalensi ADHD di Indonesia. Untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas temuan, setiap langkah dalam proses ulasan literatur sistematis ini mengikuti 

pedoman standar seperti PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and 

Meta-Analyses). Proses ini termasuk double-checking (pemeriksaan ganda) artikel yang 

dipilih untuk menghindari bias seleksi dan memastikan bahwa hanya studi yang paling relevan 

dan berkualitas tinggi yang disertakan dalam analisis akhir. Dengan menggunakan pendekatan 

ulasan literatur sistematis, penelitian ini memberikan pandan gan komprehensif dan terkini 

tentang prevalensi ADHD di Indonesia, yang dapat menjadi dasar bagi intervensi dan 

kebijakan kesehatan mental yang lebih efektif 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional (BPSN) tahun 2021, prevalensi 

ADHD di Indonesia menunjukkan angka yang signifikan di berbagai kelompok umur. Dari 

sekitar 84 juta anak di Indonesia, satu diantara lima anak dan remaja di bawah usia 18 tahun 

mengalami masalah kesehatan jiwa, termasuk ADHD. Hal ini menunjukkan bahwa sedikitnya 

16,8 juta anak di Indonesia menghadapi masalah kejiwaan seperti ADHD. Sebuah studi di 

Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Surakarta pada tahun 2019 menemukan bahwa 

prevalensi ADHD di kalangan anak-anak mencapai 26,4%. Data ini mengindikasikan bahwa 

ADHD adalah masalah kesehatan mental yang serius di Indonesia yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut. 

 Gejala ADHD bervariasi berdasarkan kelompok umur. Pada anak-anak, gejala seperti 

kesulitan fokus, hiperaktivitas, dan impulsivitas sering terlihat dalam konteks sekolah dan 

interaksi sosial sehari-hari. Gejala ini menyebabkan kesulitan dalam belajar dan berinteraksi 

dengan teman sebaya. Pada remaja, tekanan sosial yang lebih besar, perubahan hormonal, dan 

tuntutan akademis yang meningkat dapat memperburuk gejala ADHD dan menyulitkan proses 
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adaptasi sosial serta akademis. Remaja dengan ADHD sering kali merasa terisolasi dan 

mengalami penurunan kinerja akademis serta kesulitan dalam menjalin hubungan sosial 

(Waty, 2014).  

Pada orang dewasa, diagnosis ADHD sering terlambat karena gejala yang muncul sering 

kali disalahartikan sebagai tantangan kehidupan sehari-hari, bukan sebagai gangguan yang 

membutuhkan penanganan khusus. Orang dewasa dengan ADHD mungkin mengalami 

kesulitan dalam mempertahankan pekerjaan, mengelola waktu, dan menjaga hubungan 

interpersonal. Gejala pada orang dewasa mungkin termasuk kesulitan dalam mengatur tugas, 

sering terlambat, dan merasa gelisah atau mudah terganggu.  Faktor budaya dan sosial di 

Indonesia memainkan peran penting dalam persepsi dan pengelolaan ADHD. Stigma terhadap 

masalah kesehatan mental masih kuat di banyak komunitas, yang dapat menghambat individu 

dari mencari bantuan yang mereka butuhkan (Salari, 2023). Kurangnya pengetahuan tentang 

ADHD juga berkontribusi pada rendahnya tingkat diagnosis dan pengelolaan yang tepat. 

Selain itu, akses ke layanan kesehatan mental di beberapa daerah masih terbatas, yang 

menambah tantangan dalam diagnosis dan pengelolaan ADHD (Arif, 2024). Di daerah 

pedesaan, misalnya, sumber daya untuk diagnosis dan pengelolaan ADHD mungkin sangat 

terbatas dibandingkan dengan daerah perkotaan. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Studi Literatur 

No Nama Peneliti 

dan tahun 

Judul Populasi Prevalensi Hasil 

1.  Wimbarti, S.,  

&  

Kusrohmaniah,  
S.2023  

ADHD among  

Indonesian 

Primary School 
Students:  

Measurement and  

Prevalence  

Anak-anak 

sekolah 

dasar  

5% Penelitian ini menunjukkan 

prevalensi ADHD pada 

anak-anak sekolah dasar di 
Indonesia sekitar 5%. Hal ini 

menekankan pentingnya 

intervensi dini dalam 
pendidikan untuk 

mendukung anak-anak 

dengan ADHD.  

2.  Prasaja, P.,  

Harumi, L., & 
Fatmawati, R.  

2021  

Gambaran  

Demografi Anak  
Attention Deficit  

Hyperactivity  

Disorder (ADHD) 
di  

YPAC Surakarta  

Anak-anak  

di Surakarta  

26,4% Studi ini menemukan 

prevalensi ADHD yang 
tinggi di kalangan anak-

anak di  

Surakarta, mencapai 26,4%. 
Hal ini menunjukkan 

kebutuhan akan layanan 

kesehatan mental yang lebih 
baik dan dukungan di 

komunitas lokal  
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3.  Roshinah, R., et 

al. 2014  

Prevalensi ADHD 

di  
Indonesia  

Berbagai 

kelompok 
umur  

5% Penelitian ini  

memberikan gambaran 
umum tentang prevalensi 

ADHD di berbagai 

kelompok umur di 

Indonesia, dengan angka 
prevalensi sekitar 5%. Studi 

ini membantu meningkatkan 

pemahaman tentang 
distribusi ADHD di negara 

ini. 

 

4 

Badan Pusat  

Statistik  

Nasional 2021  

Data Kesehatan 

Jiwa  

Anak di Indonesia  

Anak-anak 

dan remaja  

20% Data statistik ini 

menunjukkan sekitar 20% 

anak-anak dan remaja di 
Indonesia mengalami masalah 

kesehatan jiwa, termasuk 

ADHD. Ini berarti ada 
kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan layanan 

kesehatan mental bagi 
kelompok ini  

 

 

5 

WHO 2020  Mental Health 

Atlas  

2020 Country  

Profile: Indonesia  

Populasi  

umum  

- Laporan WHO ini 

memberikan pandangan 

komprehensif tentang status 

kesehatan mental di 
Indonesia, termasuk 

tantangan dalam diagnosis 

dan pengelolaan ADHD. 
Laporan ini menyoroti 

perlunya kebijakan kesehatan 

mental yang lebih kuat.  

 

 
6 

Christina,  

Herini, &  
Gamayanti  

2016  

Prevalensi ADHD 

di  
Yogyakarta dan  

Cangkringan 

District  

Anak-anak  

di 
yogyakarta  

5,47% dan 

7,48% 

Penelitian ini menemukan 

prevalensi ADHD yang 
bervariasi antara daerah 

perkotaan dan pedesaan, 

dengan prevalensi lebih tinggi 
di Cangkringan (7,48%) 

dibandingkan Yogyakarta 

(5,47%). Ini menunjukkan 
adanya faktor lingkungan.  

 
 

7 

Badan Pusat  
Statistik  

Nasional 2020  

Data Kesehatan 
Jiwa  

Anak di Indonesia  

Anak-anak 
dan remaja  

8,3% Data dari tahun 2007 ini 
menunjukkan prevalensi 

ADHD adalah 8,3%, 

menggambarkan  
peningkatan signifikan dalam 

masalah kesehatan jiwa sejak 

saat itu.  
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8 

Zablotsky,  

Bitsko, &  
Danielson  

2019  

Trends in the 

Parent-  
Report of Health  

Care Provider-  

Diagnosed ADHD  

Anak-anak 

di Amerika  
Serikat 

(survey 

internationa)  

9,4% Survei ini menunjukkan 

peningkatan diagnosis ADHD 
yang  

dilaporkan oleh orang tua di 

Amerika Serikat, mencapai 

9,4%. Hasil ini menunjukkan 
tren peningkatan diagnosis  

ADHD di negara maju.  

  

KESIMPULAN  

Prevalensi Attention-Deficit/Hyperactivity Disorder (ADHD) di Indonesia menunjukkan 

angka yang signifikan dan mencakup berbagai kelompok umur, dari anak-anak hingga orang 

dewasa. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional (BPSN) tahun 2021, sekitar 

20% anak-anak dan remaja di Indonesia mengalami masalah kesehatan jiwa, termasuk 

ADHD, yang berarti sekitar 16,8 juta anak dan remaja menghadapi gangguan ini. Studi 

tambahan menunjukkan prevalensi ADHD mencapai 26,4% di kalangan anak-anak di 

Surakarta.  

Gejala ADHD bervariasi berdasarkan kelompok umur. Pada anak-anak, gejala seperti 

kesulitan fokus, hiperaktivitas, dan impulsivitas sering terlihat dalam konteks sekolah dan 

interaksi sosial sehari-hari, menyebabkan hambatan dalam belajar dan sosialisasi. Pada 

remaja, gejala diperparah oleh tekanan sosial, perubahan hormonal, dan tuntutan akademis 

yang tinggi, sementara pada orang dewasa, gejala sering kali disalahartikan sebagai tantangan 

kehidupan sehari-hari, yang menyebabkan keterlambatan diagnosis dan penanganan yang 

tidak memadai. Faktor budaya dan sosial di Indonesia juga mempengaruhi persepsi dan 

pengelolaan ADHD. Stigma terhadap masalah kesehatan mental dan kurangnya pengetahuan 

tentang ADHD menghambat individu dari mencari bantuan yang diperlukan. Akses yang 

terbatas ke layanan kesehatan mental di beberapa daerah, terutama di pedesaan, menambah 

tantangan dalam diagnosis dan pengelolaan ADHD.  

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dan holistik untuk 

mengatasi masalah ADHD di Indonesia. Intervensi dini dan dukungan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap kelompok umur sangat penting. Pada anak-anak, program 

pendidikan dan dukungan di sekolah, serta rencana pendidikan individual (IEP), dapat 

membantu mengelola gejala ADHD. Untuk remaja, manajemen stres, dukungan sosial, dan 

konseling sangat dibutuhkan. Di kalangan orang dewasa, peningkatan kesadaran tentang 

ADHD di kalangan profesional kesehatan, serta dukungan di tempat kerja dan pelatihan 

keterampilan hidup, akan sangat membantu dalam mengelola gejala dan meningkatkan 
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kualitas hidup.  Dengan pemahaman yang lebih baik tentang prevalensi dan dampak ADHD 

di Indonesia, serta upaya kolaboratif antara pemerintah, organisasi kesehatan, dan masyarakat, 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi individu dengan ADHD. 

Peningkatan akses ke layanan kesehatan mental, pendidikan yang lebih baik tentang ADHD, 

dan penghapusan stigma adalah langkah-langkah kunci untuk mencapai tujuan ini 
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